
59

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penggunaan green wall pada sisi barat dari suatu ruang mampu menurunkan temperatur

udara ruang dalam. Penurunan suhu yang efektif terjadi pada jam 3 dengan penurunan suhu

sebesar 2,3℃ antara dinding green wall dengan dinding aci plester. Penurunan suhu ini

membuktikan bahwa kinerja green wall dalam menurunkan suhu ruang dalam lebih baik

dibandingkan penurunan suhu yang disebabkan oleh dinding aci plester. Dinding luar dari

green wall juga memiliki suhu yang lebih rendah dibandingkan suhu dinding aci plester

dengan selisih suhu sebesar 2,1℃.

Kelembapan sebagai akibat dari penggunaan green wall pada dinding ternyata benar

mempengaruhi kelembapan ruang dalam dengan selisih kelembapan mencapai 2,16%.

Masalah kelembapan yang sedikit tinggi ini ternyata dapat diatasi dengan penggunaan DSF

green wall setelah adanya jarak antara dinding facade bangunan dengan panel green wall.

Hasil pengukuran antara DSF green wall dengan dinding aci plester memiliki kelembapan

yang hampir sama setiap jamnya dengan penurunan suhu yang juga lebih besar dibandingkan

green wall facade dengan dinding aci plester di percobaan pertama.

5.2. Saran

Green wall adalah salah satu solusi dalam mengurangi efek urban heat island dan juga

membantu menurunkan suhu ruang dalam dari bangunan. Adanya green wall pada facade

bangunan mengurangi suhu dinding dan ruang dalam, namun juga memberikan kelembapan

yang lebih tinggi dibandingkan dinding aci plester. Namun penelitian membuktikan bahwa

dengan memberikan jarak antara panel green wall dengan dinding facade bangunan, masalah

kelembapan menjadi teratasi. Oleh karena itu, saran saya adalah penggunaan green wall

sangat dianjurkan sebagai elemen untuk buffer panas pada facade bangunan, sehingga tidak

hanya berfungsi sebagai elemen estetis semata. Dengan begitu penggunaan green wall dalam

arsitektur akan jauh lebih fungsional dan bermanfaat.
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